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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi studi ditinjau dari indikator komponen nilai tujuan orientasi
instrinsik mahasiswa pada pembelajaran statistika matematika. Metodologi riset yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif tentang motivasi studi ditinjau dari indikator tujuan orientasi instrinsik setelah dilakukan
riset pengembangan media berbasis microsite dengan metode research and development dan
diimplementasikan dalam pembelajaran pada mata kuliah statistika matematika. Dengan menggunakan media
edukasi berbasis microsite, motivasi studi mahasiswa ditinjau dari indikator komponen nilai tujuan orientasi
instrinsik mahasiswa masuk dalam kategori kuat dengan persen rata-rata skor mencapai 80% dengan kenaikan
mencapai 11%.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan numerik sangat penting untuk memahami langkah-langkah dan berpikir logis
dalam pengetahuan matematika. Beberapa hambatan yang teridentifikasi adalah pengajar tidak
sepenuhnya memanfaatkan keterampilan matematika mereka ketika mengajar mahasiswa di kelas.
Hal ini juga terlihat dari hasil deteksi: waktu yang diberikan kepada dosen sangat singkat, ruang
yang digunakan mahasiswa sangat minim, dan terbatasnya waktu dalam pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di kampus, serta kurangnya alat digital mengakses perangkat bagi
mahasiswa untuk mempelajari materi matematika yang mereka butuhkan[1].

Kurangnya minat atau motivasi mahasiswa untuk belajar, terutama dalam perkuliahan
statistika matematika, merupakan salah satu faktor menjadi rendahnya prestasi akademik. Bahwa
dosen harus selalu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. [2]Penggunaan metode, strategi, pendekatan atau media pembelajaran yang tepat dalam
perkuliahan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hasil pengamatan awal diketahui
mahasiswa kurang memahami materi statistika matematika. Pengajar/dosen sudah menggunakan
beberapa ragam media pembelajaran mulai slide power point, buku/modul, dan lembar kegiatan
mahasiswa. Kendalanya adalah pembelajaran terkesan membosankan dan kurang menarik sehingga
hasil belajar mahasiswa pada materi statistika matematika belum maksimal. Berdasarkan hasil riset
sebelumnya, penggunaan model pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa serta dapat meningkatkan kebebasan (merdeka) belajar.[3]
Rendahnya minat atau motivasi belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah statistika matematika
menjadi salah satu faktor penyebab hasil pembelajaran kurang optimal.[4] Sehingga dosen dituntut
untuk senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Dengan metode, strategi, pendekatan atau media edukasi dalam perkuliahan yang tepat
akan mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Ada juga hasil riset yang menyatakan bahwa ada
perbedaan kemampuan belajar berdasar regulasi siswa diri ditinjau dari jenis orientasi tujuan[5].
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Teknologi digital membantu siswa belajar matematika dalam beberapa cara. Misalnya pembelajaran
daring berbasis media sosial, media digital, tanya jawab atau diskusi interaktif, penggunaan software
matematika dan media digital lainnya yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja[1].

Berbagai metode dan media pembelajaran dapat membantu pembelajar berinteraksi aktif
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran|[2]. Salah satu contohnya adalah penggunaan media video
pembelajaran yang dapat membuat pesera didik mampu mencapai kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, psikomotorik dan dapat meningkatkan kemampuan interpersonal[6]. Selain itu, penggunaan
media edukasi berbasis digital/online seperti penggunaan elearning juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. [7] Masih banyak lagi ragam dan bentuk media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi, penggunaan media video animasi dengan memanfaatkan aplikasi Canva
juga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar[8§].

Salah satu media edukasi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media edukasi
berbasis microsite. Situs mikro adalah situs mini yang dibuat untuk bisnis tertentu. Tidak jarang situs
mikro dibuat terpisah dari situs utama. Sehingga situs mini ini menjadi lebih istimewa lagi. Oleh
karena itu, situs ini memiliki URL tersendiri yang berbeda dengan situs utama. Microsite juga
merupakan aplikasi yang padat dengan fitur interaktif yang mengutamakan kolaborasi, interaksi dan
komunikasi, karena aplikasi microsite ini berbasis digital/web, sehingga dapat menambah fitur yang
diharapkan dapat mendorong motivasi belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi[9].

Ketika belajar matematika banyak praktek yang menggunakan banyak rumus dan
perhitungan yang muncul untuk menyelesaikan masalah, karena hanya sering menjumpai bilangan,
rumus dan grafik yang terdapat di kelas matematika. Hal ini membuat peserta didik kurang tertarik
dan bosan. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan belajar yang digunakan dalam pembelajaran
mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar dan pemahaman konsep. penggunaan alat peraga
masih terbatas pada penggunaan bahan berupa buku teks[10].

Situs mikro adalah situs pendamping dengan tautan dan alamat independen, biasanya dapat
diakses dari situs yang lebih besar. Biasanya, situs mikro tertaut ke situs yang lebih besar berdasarkan
topik, tetapi fokus pada satu atau beberapa poin tertentu. [11] Informasi atau opsi lain di situs mikro
tidak mengganggu pengguna. Situs mikro sering kali mendapatkan lebih banyak lalu lintas dari
webmaster. Kemungkinan besar mereka akan ditemukan oleh pengunjung yang sedang mencari hal
spesifik yang tepat.

Hingga saat ini belum pernah dilakukan penggunaan media edukasi berbasis microsite untuk
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah statistika matematika. Media
edukasi berbasis microsite dapat digunakan sebagai media belajar berbasis teknologi informasi.
Dengan penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran diharapkan dapat secara efektif
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa[12]. Selain dapat dimanfaatkan untuk bisnis,
marketing dan juga pendidikan, microsite juga efektif untuk meningkatkan eksplorasi karir peserta
didik[13]. Situs mikro adalah situs mini yang dibuat untuk bisnis tertentu. Biasanya, situs mikro
digunakan untuk mempublikasikan konten tertentu dan menginformasikan tentang acara atau
kampanye yang sedang berlangsung. Beberapa pengusaha seringkali membuat microsite hanya
untuk jangka waktu tertentu. Terutama ketika kampanye produk tertentu dipromosikan secara
gencar. Tidak jarang microsite dibuat terpisah dari situs utama. Jadi situs mini ini menjadi lebih
istimewa. Itu sebabnya situs ini memiliki URL tersendiri yang berbeda dengan situs utamanya.
Microsite juga merupakan aplikasi yang sangat interaktif yang mengutamakan kolaborasi, interaksi
dan komunikasi, karena aplikasi microsite ini berbasis digital/web maka dapat ditambahkan fitur-
fitur yang mendorong motivasi belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi.

Hasil riset menunjukkan adanya korelasi positif antara motivasi studi terhadap prestasi studi
matematika, lingkungan studi terhadap prestasi studi matematika; serta motivasi studi dan
lingkungan studi terhadap prestasi studi[14]. Hal inilah yang menguatkan pada paper ini untuk lebih
fokus mengkaji motivasi studi mahasiswa ditinjau dari komponen nilai tujuan orientasi instrinsik [15]
dalam pembelajaran statistika matematika dengan diterapkannya perkuliahan menggunakan media
microsite.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Peneliti ingin membahas tentang motivasi studi
mahasiswa ditinjau dari indicator tujuan orientasi instrinsik dalam pembelajaran statistika
matematika dengan diterapkannya perkuliahan menggunakan media microsite. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pengambilan datanya menggunakan
metode angket dan penyajian data menggunakan tabel. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan subjek mahasiswa pada satu kelas angkatan sebanyak 16 mahasiswa yang sedang
menempuh perkuliahan statistika matematika pada semester berjalan. Data penelitian ini diambil
menggunakan angket motivasi studi mahasiswa yang diberikan sebelum dan sesudah perkuliahan
menggunakan media microsite.

Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui tingkat motivasi studi mahasiswa terhadap
perkuliahan statistika matematika dengan mengajukan berbagai pernyataan. Pernyataan dibuat
berdasarkan indikator-indikator motivasi studi yang mengadaptasi angket dari hasil riset [15] dalam
Fendiyanto, 2020 [16] untuk diberikan kepada responden berdasarkan subjek yang telah ditentukan.
Skala pengukuran angket penelitian ini menggunakan skala Likert (5 poin). Adapun kisi-kisi
instrumen motivasi studi mahasiswa yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Studi

Variabel Indikator Butir Juml
Pernyataan ah

Tujuan Orientasi Instrinsik 1,4,8,12 4

Tujuan Orientasi Ekstrinsik 29,16 3

Motivasi Eﬂai Twlulg<as — 3,5,10,13,17 5

Studi ontrol Kepercayaan Untu 6.11,14.20 4
Pembelajaran

Kepercayaan Diri 18,21 2

Kecemasan Saat Tes 7,15,19 3

Jumlah 21

Sumber: Adaptasi dari Fendiyanto (2020)

Sebelum digunakan, instrumen motivasi ini dibantu divalidasi oleh rekan sejawat,
selanjutnya disampaikan kepada subjek untuk mengumpulkan data motivasi studi mahasiswa
berbantuan Google formulir. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data motivasi studi
mahasiswa. Dalam paper ini yang disajikan adalah berfokus pada data motivasi studi dengan
indikator komponen nilai tujuan orientasi instrinsik mahasiswa.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan analisis data deskriptif
kuantitatif yaitu teknik analisis dengan menjabarkan angka dan dinyatakan dalam bentuk kalimat.
Data yang di peroleh dari jawaban responden kemudian dianalisis menggunakan analisis data
deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut.

F
P = N X 100% (D
Keterangan :
P : Persentase motivasi studi

F : Skor yang diperoleh
N : Skor maksimal
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Setelah persentase motivasi studi dari data penelitian diketahui, selanjutnya untuk
menentukan kriteria motivasi studi ini digunakan tabel di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria Motivasi Studi

Rata-Rata Kriteria

0% — 20% Sangat Lemah
21% — 40% Lemah

41% — 60% Cukup

61% — 80% Kuat

81% — 100% Sangat Kuat

Sumber: Riduwan dalam Prastika (2014)

Data yang sudah didapatkan kemudian dirata-rata berdasarkan banyaknya indikator motivasi
studi dan dibandingkan dengan rata-rata motivasi studi mahasiswa sebelum menggunakan media
microsite kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan data motivasi
studi mahasiswa sebelum menggunakan media microsite sampai kepada pengolahan data
motivasi studi. Data motivasi studi mahasiswa dapat dilihat dari enam indikator. Namun,

pada paper ini akan diuraikan fokus pada satu indikator saja yaitu indikator tujuan orientasi
instrinsik mahasiswa.

Tabel 3. Data motivasi studi mahasiswa pada indikator tujuan orientasi instrinsik
sebelum menggunakan media microsite

No Jumlah Pilihan F Jumlah %
Item Item Jawaban Skor
Responden
STS (1) 0 0 0%
TS (2) 0 0 0%
1,4,8,12 4 R (3) 35 105 48%
S (4) 29 116 52%
SS (5) 0 0 0%
Jumlah 64 221 100%
Skor Maksimal 320
Rata-rata 69%
Kriteria Kuat

Berdasarkan Tabel 3, dari 16 responden skor maksimal adalah 320 dengan rata-rata
69% masuk pada kriteria kuat. Pada jawaban Sangat Tidak Setuju dari 4 pernyataan
frekuensinya adalah 0 dengan jumlah skor 0 dan persentasenya 0%. Pada jawaban Tidak
Setuju dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 0 dengan jumlah skor 0 dan persentasenya 0%.
Pada jawaban Ragu-Ragu dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 35 dengan jumlah skor 105
dan persentasenya 48%. Pada jawaban Setuju dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 29
dengan jumlah skor 116 dan persentasenya 52%. Pada jawaban Sangat Setuju dari 4
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pernyataan frekuensinya adalah 0 dengan jumlah skor 0 dan persentasenya 0%, dan untuk
rata-ratanya adalah 69% yang menunjukan bahwa motivasi studi mahasiswa pada indikator
tujuan orientasi instrinsik sebelum menggunakan media microsite dengan kategori kuat.

Data motivasi studi mahasiswa setelah menggunakan media microsite dari enam
indikator motivasi studi, juga akan dipaparkan hanya fokus pada satu indikator yaitu pada
indikator tujuan orientasi instrinsik berikut.

Tabel 4. Motivasi pada Indikator Tujuan Orientasi Instrinsik

Pilihan
n
STS (1) 0 0 0%
TS (2) 0 0 0%
1,4,8,12 4 R (3) 17 51 20%
S 4) 30 120 47%
SS (5) 17 85 33%
Jumlah 64 256 100%
Skor Maksimal 320
Rata-rata 80%
Kriteria Kuat

Berdasarkan Tabel 4, dari 16 responden skor maksimal adalah 320 dengan rata-rata
80% masuk pada kriteria kuat. Pada jawaban Sangat Tidak Setuju dari 4 pernyataan
frekuensinya adalah 0 dengan jumlah skor 0 dan persentasenya 0%. Pada jawaban Tidak
Setuju dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 0 dengan jumlah skor 0 dan persentasenya 0%.
Pada jawaban Ragu-Ragu dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 17 dengan jumlah skor 51
dan persentasenya 20%. Pada jawaban Setuju dari 4 pernyataan frekuensinya adalah 30
dengan jumlah skor 120 dan persentasenya 47%. Pada jawaban Sangat Setuju dari 4
pernyataan frekuensinya adalah 17 dengan jumlah skor 85 dan persentasenya 33%, dan
untuk rata-ratanya adalah 80% yang menunjukan bahwa motivasi studi mahasiswa pada
indikator tujuan orientasi instrinsik dengan kategori kuat.

Selanjutnya, berdasarkan data hasil riset menunjukan adanya peningkatan motivasi
studi mahasiswa dengan menggunakan media microsite. Adapun meningkatnya data
motivasi studi mahasiswa khususnya pada indikator tujuan orientasi instrinsik dapat dilihat
pada grafik di bawah ini.

140



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Tujuan orientasi instrinsik

82
80
78
76
74
72
70
68
66
64

62
Motivasi awal Motivasi akhir

Gambar 1. Motivasi studi mahasiswa dengan indikator tujuan orientasi instrinsik

Berdasarkan gambar di atas, motivasi pada indikator komponen nilai tujuan orientasi
instrinsik dari 69% meningkat menjadi 80%.

Hasil penelitian ini motivasi studi mahasiswa pada indikator komponen nilai tujuan
orientasi instrinsik masuk kriteria kuat, yang menunjukan bahwa mahasiswa mempunyai
keinginan dan semangat dalam mempelajari materi mata kuliah statistika matematika untuk
mendapatkan prestasi dalam hasil studi optimal.

Dengan diterapkannya media microsite dalam perkuliahan statistika matematika,
motivasi studi mahasiswa meningkat khususnya pada indikator komponen nilai tujuan
orientasi instrinsik. Meningkatnya motivasi studi ini diiringi pula dengan tercapainya hasil
studi sesuai harapan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil riset dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi studi mahasiswa pada indikator komponen nilai tujuan orientasi instrinsik
menggunakan media microsite meningkat sebesar 11%. Hal ini ditunjukan dengan adanya
peningkatan rata-rata persentase motivasi studi mahasiswa sebelum dan sesudah
menggunakan media microsite pada indikator motivasi studi komponen nilai tujuan orientasi
instrinsik.
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